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ABSTRAK

Proses pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan segenap potensi
peserta didik. Potensi tersebut meliputi potensi spiritual, emosional, dan
intelektual. Saat ketiga potensi ini berhasil dikembangkan maka hasil
pembelajaran akan optimal. KI dan KD dalam Kurikulum 2013 juga disusun agar
dapat mengembangkan ketiga potensi ini. Salah satu upaya memaksimalkan
proses pembelajaran biologi dan pencapaian ketiga potensi adalah
mengembangkan lembar kerja peserta didik bernuansa ESQ. Berdasarkan hal ini,
dilakukan penelitian dengan tujuan menghasilkan lembar kerja peserta didik
bernuansa ESQ pada materi sistem reproduksi manusia untuk peserta didik
SMA/MA yang valid dan praktis.

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and
development) dengan menggunakan tiga tahapan dari 4-D Models. Subjek
penelitian adalah 2 orang dosen Jurusan Biologi FMIPA UNP dan 1 orang guru
biologi serta 30 orang peserta didik kelas XII IPA SMAN 4 Pariaman. Data
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari hasil analisis angket validitas
dan praktikalitas, kemudian dianalisis dengan analisis kuantitatif dan disajikan
dalam bentuk deskriptif.

Penelitian ini menghasilkan produk berupa lembar kerja peserta didik
bernuansa ESQ pada materi sistem reproduksi manusia. Hasil uji validitas
memperoleh nilai rata-rata 82.50% dengan kriteria valid. Hasil uji praktikalitas
oleh guru memiliki nilai rata-rata 91,96% dengan kriteria sangat praktis,
sedangkan oleh peserta didik memiliki nilai rata-rata 82,48% dengan Kkriteria
praktis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD bernuansa ESQ
tentang materi pokok sistem reproduksi manusia untuk SMA/MA yang
dikembangkan memiliki kriteria valid oleh validator serta kriteria sangat praktis
oleh guru dan praktis oleh peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Di dalam
Kurikulum 2013 memiliki karakteristik tercapainya kompetensi yang seimbang
antara sikap spiritual, sosial, pengetahuan serta keterampilan (Permendikbud,
2013:6). Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, dalam proses
pembelajaran perlu dikembangkannya potensi intelektual, spiritual dan emosional.
Jika ketiga potensi ini dikembangkan dalam proses pembelajaran maka hasil
pendidikan akan optimal.

Berdasarkan hasil observasi penulis saat Praktik Lapangan Kependidikan
(PLK) di SMAN 4 Pariaman pada bulan Februari-Mei 2017, diketahui masih
terdapat tingkah laku peserta didik yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Perilaku tersebut diantaranya adalah peserta didik yang tidak sungguh-sungguh
dalam mengikuti pelajaran, sering menganggu teman saat pembelajaran
berlangsung dan berlaku tidak sopan terhadap guru. Hal ini menunjukkan bahwa
belum tercapainya tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang Nomor

20 Tahun 2003.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penulis pada bulan April
2017, yang lebih diutamakan dalam proses pembelajaran di sekolah adalah
kecerdasan intelektual, sedangkan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
masih kurang dikaitkan dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil
analisis angket yang disebarkan kepada 27 peserta didik, sekitar 70% peserta didik
mengatakan bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran belum mengintegrasikan kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual. Hal ini diperkuat dalam hasil wawancara dengan guru biologi SMAN 4
Pariaman vyaitu ibu Fitri Suarni S.Pd yang menyatakan bahwa media yang
digunakan belum mengintegrasikan kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual, sehingga belum sejalan dengan tujuan pendidikan nasional. Oleh karena
itu, maka perlu diterapkan ESQ dalam media pembelajaran yang digunakan oleh
peserta didik.

Menurut Lufri (2010: 126-127) Emotional Spritual Question (ESQ) adalah
dua kecerdasan yang dimiliki manusia yaitu kecerdasan emosional atau Emotional
Quotient (EQ) dan kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient (SQ) disamping
kecerdasan intelektual atau Inteligence Quotient (1Q). Goleman dalam
Nggermanto (2005:98), menjelaskan bahwa kecerdasan emosi (Emotional
Quotient) adalah kemampuan untuk mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan
orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan dalam hubungan dengan
orang lain. Selanjutnya menurut Danah Zohar dalam Nggermanto (2005:115),
kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam

diri kita yang berhubungan dengan kearifan di luar ego, atau jiwa sadar. Berkaitan



3
dengan hal ini (Luneto 2014: 143) mengatakan bahwa kecerdasan emosional akan
menjadi bekal penting bagi peserta didik dalam mempersiapkan masa depan,
karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi segala macam
tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis. ESQ
(Emotional spiritual quostient) adalah sebuah metode pembangun jiwa yang
menggabungkan antara dua unsur kecerdasan, yaitu kecerdasan emosional (EQ)
dan kecerdasan spiritual (SQ) dengan memanfaatkan kekuatan pikiran bawah
sadar atau yang dikenal dengan suara hati.

Oleh karena itu, maka seorang guru perlu mengintegrasikan kecerdasan
emosional dan spiritual ke dalam proses pembelajaran termasuk mata pelajaran
biologi. Dengan demikian, peserta didik dapat mengembangkan nilai emosional
dan spiritual yang baik, dalam artian peserta didik rajin menjalankan ibadah dan
baik dalam bergaul dengan teman, guru serta lingkungan masyarakat. Guru dapat
menerapkan nilai ESQ dalam media pembelajaran yang digunakan oeh peserta
didik, karena media pembelajaran merupakan salah satu rujukan peserta didik.
Salah satu media yang dapat digunakan yaitu LKPD. Menurut Katriani (2014: 1),
LKPD merupakan kumpulan lembaran yang berisi kegiatan yang memungkinkan
peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang
dipelajarinya. LKPD dapat membantu peserta didik untuk mendapatkan informasi
tentang konsep-konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Penggunaan LKPD dapat mengoptimalkan sumber daya peserta didik dan
guru dalam proses pembelajaran. LKPD juga dapat mengaktifkan peserta didik

dalam belajar, melatih dalam penemuan, mengembangkan proses, pedoman dalam
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pembelajaran, dan membantu memperoleh catatan yang dipelajari melalui
kegiatan belajar. LKPD dapat digunakan pada setiap proses pembelajaran sesuai
dengan RPP yang dibuat oleh guru. Hal ini sesuai dengan angket yang disebarkan
kepada 27 peserta didik, sekitar 62% peserta didik mengatakan bahwa LKPD
dapat membantu dalam memahami pembelajaran. Secara spesifik pemanfaatan
LKPD dalam pembelajaran memiliki beberapa keuntungan vyaitu dapat
menumbuhkan kemandirian peserta didik, dapat menumbuhkan aktivitas,
kreativitas, motivasi belajar peserta didik, serta menghemat waktu, dan
memberikan kesempatan yang lebih banyak bagi guru untuk melakukan
bimbingan individu maupun kelompok (Pujawan 2005: 782). Berkaitan dengan
hal ini Jannati (2015: 63) menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik yang
menggunakan LKPD lebih tinggi dari pada yang tidak menggunakan LKPD.
Berdasarkan pendapat di atas LKPD merupakan media yang cocok untuk
dikembangkan sesuai kebutuhan peserta didik termasuk dalam pembelajaran
biologi.

Biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup serta
berbagai proses yang ada didalamnya. Kajian biologi sebenarnya juga berkaitan
erat dengan nilai-nilai moral emosional dan spiritual, yang dapat disampaikan
kepada peserta didik. Oleh sebab itu, materi dan objek kajian biologi itu sendiri
bisa dijadikan acuan dalam penanaman nilai-nilai ESQ pada diri peserta didik.
Salah satu materi dalam pembelajaran biologi yang dapat dijadikan untuk
mengintegrasikan nilai ESQ yaitu materi sistem reproduksi manusia, karena

dalam materi ini terdapat fakta-fakta ilmiah yang merupakan bukti akan
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kebenaran dan keajaiban Al-qur’an misalnya saja tentang penciptaan manusia,
perkembangan janin di dalam rahim dan penentuan jenis kelamin Selain itu,
berdasarkan angket yang penulis sebarkan kepada 27 peserta didik pada April
2017 diketahui bahwa peserta didik menyukai materi tersebut, namun peserta
didik beranggapan bahwa materi sistem reproduksi manusia ini tidak layak
dibicarakan di depan umum dan menjadi bahan lelucon bagi peserta didik.
Padahal materi sistem reproduksi manusia ini banyak terkait dengan ayat-ayat Al-
Qur’an dan hadits sebagai dasar nilai spiritual. Diantara ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengisyaratkan sistem reproduksi manusia adalah suratAl Mu’ minuun ayat 14
yang artinya:

“kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal

darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu

kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus
dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk)
baik. Maka Maha sucilah Allah. Pencipta Yang Paling Baik”.

Dari penjelasan di atas, maka materi sistem reproduksi manusia dapat
diintegrasikan dengan nilai-nilai ESQ, karena materi ini membahas tentang
penciptaan manusia dari yang paling sederhana hingga yang paling kompleks
sehingga menjadi bentuk yang paling sempurna. Kenyataan yang penulis temukan
saat observasi di sekolah bahwa media pembelajaran berbentuk LKPD yang
digunakan untuk materi sistem reproduksi manusia belum terintegrasi nilai-nilai
ESQ.

Hasil penelitian terdahulu oleh Alfarisi (2013), tentang modul bernuansa

spiritual pada materi pokok sistem reproduksi manusia untuk peserta didik

SMA/MA” menunjukan Modul bernuansa spiritual yang dikembangkan memiliki
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nilai rata-rata validitas sebesar 83,85% dan memenuhi kriteria valid dari segi
substansial dan spiritual yang dimiliki. Selain memenuhi kriteria valid, modul
bernuansa spiritual yang dikembangkan juga memiliki nilai rata-rata praktikalitas
guru, dengan nilai sebesar 80,00% dan dinyatakan praktis oleh guru serta
memiliki nilai rata-rata praktikalitas oleh peserta didik, dengan nilai sebesar
83,96% dan juga dinyatakan praktis oleh peserta didik. Modul tersebut juga
menunjang pembelajaran spiritual berdasarkan pengamatan yang dilakukan
peneliti saat uji praktikalitas.

Berdasarkan latar belakang dan kenyataan yang telah dipaparkan maka
penulis mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) bernuansa emotional
spiritual quotient (ESQ) tentang materi pokok sistem reproduksi manusia untuk
peserta didik SMA/MA.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Masih terdapat tingkah laku peserta didik yang tidak sesuai dengan yang
diharapkan.

2. Pembelajaran biologi selama ini masih kurang dikaitkan dengan nilai-nilai
spiritual, dan dalam pembelajaran lebih mengutamakan pengetahuan.

3. Belum tersedianya media pembelajaran berupa LKPD bernuansa ESQ pada

materi sistem reproduksi manusia untuk peserta didik SMA.



C. Batasan Masalah

Untuk lebih memfokuskan dan mengarahkan masalah penelitian ini, maka
batasan masalah untuk penelitian ini adalah belum tersedianya lembar kerja
peserta didik (LKPD) bernuansa emotional spiritual quotient (ESQ) tentang
materi pokok sistem reproduksi manusia untuk SMA/MA.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan lembar kerja peserta didik

(LKPD) bernuansa emotional spiritual quotient (ESQ) yang valid dan praktis

tentang materi pokok sistem reproduksi manusia untuk SMA/MA.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan lembar kerja peserta
didik (LKPD) bernuansa emotional spiritual quotient (ESQ) yang valid dan
praktis tentang materi pokok sistem reproduksi manusia untuk peserta didik

SMA/MA.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai sumber belajar bagi peserta didik SMA dalam meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman dalam mempelajari materi sistem reproduksi
manusia serta meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik.

2. Sebagai bahan penunjang proses pembelajaran bernuansa emotional spiritual

question (ESQ) pada materi pokok sistem reproduksi manusia.
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Sebagai informasi bagi peneliti lain dalam menyelaraskan informasi umum
mengenai LKPD bernuansa emotional spiritual question (ESQ).
Definisi Istilah

Untuk membantu pemahaman terhadap penelitian ini, maka diberikan
definisi istilah sebagai berikut.
LKPD

LKPD bernuansa ESQ yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
lembar kerja yang menuntun peserta didik untuk memiliki nilai moral dan
kecerdasan yang dimiliki manusia yaitu kecerdasan emosional atau Emotional
Quotient (EQ) dan kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient (SQ)
disamping kecerdasan intelektual atau Inteligence Quotient (1Q).
ESQ

ESQ adalah dua kecerdasan yang dimiliki manusia yaitu kecerdasan
emosional atau Emotional Quotient (EQ) dan kecerdasan spiritual atau
Spiritual Quotient (SQ) disamping kecerdasan intelektual atau Inteligence
Quotient (1Q).
Validitas

Validitas adalah suatu standar ukuran yang menunjukkan ketepatan dan
kesahihan suatu instrumen.
Praktikalitas

Praktikalitas adalah tingkat keterpakaian produk dalam Kkegiatan
pembelajaran, yaitu melaksanakan percobaan terhadap produk yang telah

dikembangkan dan telah direvisi berdasarkan penilaian validator.



H. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah berupa
lembar kerja peserta didik (LKPD) bernuansa ESQ pada materi pokok sistem
reproduksi manusia untuk SMA/MA. LKPD ini mengintegrasikan potensi
emosional dan potensi spiritual peserta didik dalam proses pembelajaran yang
berlandaskan pada ayat Al-qur’an dan Hadist sechingga dapat membantu peserta
didik dalam mengembangkan kecerdasan dan kepribadianya. Lembar kerja peserta
didik (LKPD) ini dibuat dengan mengacu pada kurikulum 2013. Materi dalam
LKPD ditulis dengan jenis tulisan Times New Roman ukuran 12 pt dengan 2 line
spacing, jenis tulisan ini dipilih karena bentuk dan kemudahan pembacaannya.
Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini dibuat dengan menggunakan aplikasi
Microsoft Office Powerpoint 2007.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini juga dapat digunakan peserta didik
secara mandiri di sekolah maupun dirumah. Pada lembar kerja peserta didik
(LKPD) ini terdapat bagian petunjuk penggunaan LKPD bagi guru, peserta didik,
lintas kompetensi (Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Pdan Tujuan
Pembelajaran), jabaran materi, kegiatan peserta didik, evaluasi, kunci jawaban,
nilai ESQ yang diintegrasikan ke dalam materi serta diintegrasikan ke dalam
kegiatan peserta didik.

Nuansa ESQ dalam LKPD ditonjolkan dengan keberadaan kolom nilai
ESQ yang berisikan integrasi antara materi yang baru dipelajari dengan beberapa
aspek ESQ. Melalui kolom nilai ESQ diharapkan peserta didik dapat memahami

materi sekaligus mengkaitkannya dengan nilai-nilai emosional dan spiritual,



10
sehingga pembelajaran peserta didik menjadi lebih bermakna. Peserta didik akan
lebih termotivasi untuk belajar dan mengubah perilakunya ke arah yang lebih
baik. Materi ESQ ditulis dengan jenis tulisan Bell MT ukuran 12pt spasi 1,00.

LKPD dilengkapi dengan evaluasi yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi dan dapat mengkontruksi
pengetahuannya secara mandiri. Soal pada evaluasi berisikan soal pilihan
berganda bentuk objektif dan matching. Di akhir lembaran evaluasi terdapat kunci
jawaban agar peserta didik dapat mengetahui kebenaran jawaban serta mengetahui

tingkat kemampuan belajarnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. LKPD bernuansa ESQ yang dikembangkan memiliki nilai rata-rata validitas
sebesar 82,50% dan memenuhi kriteria valid.

2. LKPD bernuansa ESQ yang dikembangkan memiliki nilai rata-rata
praktikalitas oleh guru sebesar 91,96 % dan memenuhi kriteria sangat praktis
serta memiliki nilai rata-rata praktikalitas oleh peserta didik sebesar 82,48%.
dan memenuhi kriteria praktis oleh peserta didik.

3. LKPD bernuansa ESQ vyang dikembangkan memiliki manfaat dalam
menunjang pembelajaran bernuansa ESQ berdasarkan pengamatan yang
dilakukan peneliti saat uji praktikalitas.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan
hal-hal berikut ini.

1. Adanya penelitian lanjutan berupa uji efektivitas yang dapat dilakukan oleh
peneliti selanjutnya untuk mengetahui keefektifan penggunaan LKPD
bernuansa ESQ ini dalam pembelajaran.

2. Diharapkan kepada guru maupun calon guru untuk dapat mengembangkan

LKPD bernuansa ESQ pembelajaran biologi untuk materi yang lainnya.

58



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an dan Terjemahan. 2004. PT. Syaamil Cipta Media.

Alfarisi, A. 2013. “Pengembangan Modul Bernuansa Spiritual Pada Materi Pokok
Sistem Reproduksi Manusia untuk Siswa SMA/ MA” Skripsi Tidak
Diterbitkan. Padang: UNP.

Arafah, S.F., Saiful R, dan Bambang P. 2012. “Pengembangan LKS Berbasis
Berpikir Kritis pada Materi Animalia”. Unnes Journal of Biology
Education. Volume 1, Nomor 1. Jurusan Biologi, FMIPA Universitas
Negeri Semarang.

Arifin, Z. 2012. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja Rosda Karya
Offset.

Arsyad, A. 2009.Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Baharuddin, E.N.W. 2010. Teori Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media.

Budiningsih, Asri. 2008. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Depdiknas. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta: Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Atas.

Djamarah, S.B dan Zain A. 2006. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka
Cipta

Efendi, A. 2005. Revolusi Kecerdasan Abad 21 (Kritik MILEILSQAQ &
Successfull Intellibence Atas 1Q). Bandung: Alfabeta.

Hamalik, O. 2008. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

Jannati, F.E. 2015. “Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Keterampilan Generik Sains Terhadap Hasil Belajar Siswa Biologi”.
Skripsi Tidak Diterbitkan. Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah.

Katriani, L. 2014. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Yogyakarta: UNY.

Lufri. 2010. Strategi Pembelajaran Biologi. Padang : UNP Press.

59



